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tee, Performance Satisfaction,Self 
Confidence,Critical Thinking
A preceptee require a qualified Preceptor to guide them in clinical teaching and 
learning activities to be more confident, satisfied with the guidance obtained 
and can improve their critical thinking skills in nursing action. For that we 
need terstandart instruments to measure it. The purpose of this pilot study was 
to determine the value of Cronbach’s alpha instruments and understanding the 
structure of words contained in the instrument. Methods: a pilot study of the 
instrument Preceptor performance, satisfaction, confidence and critical think-
ing preceptee at 20 nursing students were obeying program nurses in hospitals 
Makassar. Results: The results obtained pilot study Cronbach’s alpha values> 
0.90, which indicates that the Internal Consistency good reliability, value cor-
rected item-total correlation of each item> 0.90, which indicates that the item 
total correlation coefficients were very good and had a good word structure. 
Conclusion: Instrument performance Preceptor, Satisfaction, Confidence and 
Critical Thinking preceptee have internal structure of words and good consis-
tency.
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PENDAHULUAN
Pendidikan keperawatan memiliki peran yang pent-
ing dalam mengembangkan dan menciptakan tena-
ga profesional yang berkualitas (Nursalam, 2015). 
Kualitas lulusan pendidikan keperawatan dipen-
garuhi oleh proses pembelajaran klinis yang diper-
oleh mahasiswa (preceptee) selama mengikuti proses 
pembelajaran (Reghuram & Caroline, 2014).  Dalam 
dunia pendidikan keperawatan ada banyak metode 
pembelajaran pembimbingan klinik yang digunakan 
untuk mendidik mahasiswa keperawatan saat di la-
han praktek. Dari beberapa metode tersebut metode 
pembimbingan klinik preceptorship merupakan 
salah satu metode alternatif yang banyak digunakan 
dan diterapkan oleh pendidikan profesi ners di In-
donesia yang membuat mahasiswa lebih terbimbing 
dan aktif dalam melakukan praktik keperawatan 
serta meminimalkan kesenjangan bimbingan an-
tara pihak institusi dan lahan (AIPNI, 2016; Cher-
ry & Jacob, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh 
Sari, Ennimay, Marni, & Anggreny, (2017) dimana 
implementasi metode preceptorship meningkatkan 
pencapaian kompetensi klinis dari mahasiswa pro-
fesi ners.
Metode preceptorship memasangkan peserta didik 
(preceptee) dengan praktisi berpengalaman (precep-
tor), yang merupakan seorang dosen atau perawat 
terdaftar yang kompeten, ditempatkan di tatanan 
klinik atau perawat senior yang bekerja ditatanan 
layanan dan ditetapkan sebagai preceptor, tugas pre-
ceptor adalah memandu, mengamati dan mengeval-
uasi kemampuan peserta didik (preceptee), serta 
menyusun strategi dalam mendukung tujuan pem-
belajaran dengan menciptakan lingkungan yang 
aman, menjamin etika dan praktik yang ideal, men-
gevaluasi kompetensi dari peserta didik, melakukan 
praktik klinik yang berkompeten serta mulai men-
erapkan kemampuan berpikir kritis dalam pengelo-
laan sekelompok pasien  (Yonge, et al, 2010; Paton, 
et al, 2009 dalam AIPNI (2016); Tursina, Safaria, & 
Mujidin (2016); Zerwekh & Garneau (2014). Selain 
itu Preceptor juga membantu dan membimbing pre-
ceptee untuk memecahkan masalah yang mereka 
alami selama ditempat praktik (Kaniaru, Nyagena, 
Kathuri, & Chebor, 2016).
Kenyataan dilapangan yang ditemukan, satu orang 
preceptor membimbing lebih dari 10 orang precep-
tee, atau bahkan lebih tergantung dari jumlah ma-
hasiswa yang dijadwalkan untuk praktik diruangan 
tempat preceptor bertugas, Ketidak sesuaian antara 
rasio preceptor dan preceptee berdampak pada pem-
bimbingan yang dilakukan di lahan praktik menjadi 
tidak maksimal. Penelitian yang dilakukan Kaniaru 
et al., (2016) menyatakan bahwa rasio antara precep-
tor dan preceptee tidak sesuai dengan yang seharus-
nya, dimana ditemukan berdasarkan hasil pengkaji-
an 86% preceptee menyatakan rasio antara preceptor 
dan preceptee adalah 1:13 dan 1:32, sedangkan ber-
dasarkan hasil pengkajian pada preceptor menun-
jukkan 1: 14 dan 1: 20 dimana hasilnya bervariasi 
dan lebih tinggi dari literatur. Secara literature rasio 
antara preceptor dan preceptee di Indonesia yaitu 1:4 
(AIPNI, 2016).
Preceptor memiliki kontribusi dalam meningkat-
kan kualitas pembelajaran klinis karena memili-
ki berbagai peran mulai dari perencanaan, pelak-
sanaan dan evaluasi praktik pembelajaran klinis 
(Mahanani, Dewi, & Soerartri, 2014). Peningkatan 
kualitas pembelajaran praktik klinis, dapat dicapai 
dengan meningkatkan kinerja preceptor dengan cara 
meningkatkan kompetensi individu (Mahanani et 
al., 2014). Preceptor yang baik adalah preceptor yang 
memilki kompetensi sesuai yang dibutuhkan dalam 
tatanan praktik klinik (Asriyadi, Suryanto, & Afan-
di, 2017). 
Untuk menjaga agar kualitas pembelajaran klinis 
tetap baik dibutuhkan evaluasi terhadap kinerja dari 
preceptor, kepuasan, kepercayaan diri dan critical 
thinking preceptee dengan menggunakan instrumen 
yang sudah terstandart, akan tetapi belum tersedia 
instrumen yang terstandart sehingga masih ban-
yak rumah sakit yang belum melakukan penilaian 
kinerja preceptor secara periodik, terstruktur dan 
berkesinambungan, serta kepuasan, kepercayaan 
diri dan critical thinking preceptee . 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yai-
tu: instrumen The Baptist Health Lexington Preceptor 
Perfomance and Proficiency Assessment untuk men-
gukur kinerja preceptor, Yoon critical  thinking dis-
position (YCTD) untuk mengukur critical thinking 
preceptee, satisfaction dan self confidence scale untuk 
mengukur kepuasan dan kepercayaan diri precep-
tee. Instrumen ini diadopsi dalam bahasa inggris 
dan belum ada versi terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia, sehingga peneliti perlu untuk melakukan 
pilot study pada instrumen ini setelah di translasi ke 
bahasa Indonesia.
Instrumen kinerja preceptor di adopsi dari The Bap-
tist Health Lexington Preceptor Perfomance and Pro-
ficiency Assessment yang di lakukan oleh Bradley et 
al., (2015), jumlah kuesionernya sebanyak 28 item 
yang terdiri dari 16 penyataan tentang kemampuan 
Jurnal Keperawatan Muhammadiyah Edisi Khusus 2019  
53
dan 11 penyataan tentang kinerja dari preceptor. 
Kuesioner ini menggunakan skala likert dengan 
pilihan jawaban 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 
(sangat setuju). Kekuatan test-retest 0,79-0,99 dan 
internal consistency correlation 0,90-0,97. Instrumen 
untuk mengukur kepuasan preceptee diadopsi dari 
penelitian yang dilakukan oleh Omer (2016), di-
mana kuesioner yang digunakan untuk mengukur 
kepuasan dari preceptee yang terdiri dari 23 per-
nyataan dengan nilai alpa Cronbach dan koefisien 
reliability adalah 0,897. Kuesioner  ini menggu-
nakan skala likert dengan pilihan jawaban 5 (sangat 
setuju), 4 (setuju), 3 (ragu-ragu), 2 (tidak setuju), 1 
(sangat tidak setuju). Instrumen Untuk Mengukur 
Kepercayaan diri preceptee. diadopsi dari penelitian 
yang dilakukan oleh Omer (2016) dimana kuesion-
er yang digunakan untuk mengukur kepercayaan 
diri dari preceptee yang terdiri dari 13 pernyataan. 
Nilai alpa Cronbach dan koefisien reliability adalah 
0,871. Kuesioner  ini menggunakan skala likert den-
gan pilihan jawaban 5 (sangat setuju), 4 (setuju), 3 
(ragu-ragu), 2 (tidak setuju), 1 (sangat tidak setuju). 
Instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir 
kritis preceptee peneliti menggunakan Yoon critical 
thinking disposition (YCTD) yang diadopsi dari The 
California Critical Thinking Disposition Inventory 
(CCTDI) dari penelitian yang dilakukan oleh Shin, 
Park, & Kim (2015) yang terdiri dari 27 pertanyaan, 
menggunakan skala likert dengan 5 point mulai dari 
1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju) nilai 
alpa Cronbach dan koefisien reliability 0,84. Keem-
pat instrumen ini diadopsi dalam bahasa inggris 
dan dilakukan translasi ke bahasa Indonesia oleh 
4 orang expert sebelum dilakukan pilot study. Ke-
empat instrumen ini belum ada versi terjemahann-
ya dalam bahasa Indonesia, sehingga peneliti perlu 
untuk melakukan adaptasi terhadap instrumen di-
mana salah satu tahapan dalam adaptasi instrumen 
yaitu pilot study.
METODE
Melakukan pilot study dengan mengujicobakan in-
strumen kinerja preceptor, Kepuasan, kepercayaan 
diri dan critical thinking preceptee yang telah diadap-
tasi ke versi bahasa Indonesia pada 20 mahasiswa 
keperawatan yang mengkuti program ners di RSUD 
Kota Makassar. Pilot study dilakukan untuk melihat 
nilai cronbach’s alpha dan nilai corrected item-total 
correlation item pada setiap instrumen serta pema-
haman terhadap struktur kata yang terdapat pada 
instrumen.
HASIL
Hasil pilot study diperoleh nilai cronbach’s alpha 
>0,90 yang menunjukkan bahwa Internal Consisten-
cy reliability baik, nilai corrected item-total correla-
tion setiap item >0,90, yang menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi item total yang sangat baik. Selain 
itu hasil pilot study   tentang lama pengisian kuesion-
er diperoleh rata-rata waktu pengisiannya adalah 8 
menit. Pada tahap ini juga responden diminta untuk 
memberikan komentar terhadap item pernyataan 
yang sulit dipahami atau kurang jelas dan hasilnya 
responden mengatakan tidak ada kesulitan dalam 
memahami setiap item pernyataannya. Berikut ini 
adalah hasil dari pilot study intrumen kinerja precep-
tor, kepuasan, kepercayaan diri dan critical thinking 
preceptee.






 1 Kuesioner Kinerja Preceptor 0.946
2 Kuesioner Kepuasan Preceptee 0.917
3 Kuesioner Kepercayaan diri Preceptee 0.953
4 Kuesioner Berpikir Kritis Preceptee 0.936
PEMBAHASAN
Suatu instrumen harus melalui proses adaptasi apa-
bila akan digunakan dinegara yang baru dengan ba-
hasa dan budaya yang berbeda (Borsa, Damásio, & 
Bandeira, 2012). Tujuan dari proses ini adalah un-
tuk mencapai versi bahasa yang berbeda dari instru-
men bahasa Inggris yang secara konseptual setara 
di masing-masing negara/ budaya sasaran. Artinya, 
instrumen harus sama dan dapat diterima dan ha-
rus dilakukan secara praktis dengan cara yang sama. 
Fokusnya adalah pada lintas budaya dan konseptu-
al, bukan pada kesamaan linguistik (WHO, 2018). 
Pilot study dalam penelitian ini dilakukan pada 20 
orang mahasiswa keperawatan yang sedang mengi-
kuti program ners di RSUD Kota makassar. Sam-
pel dalam Pilot study  ini bukan bagian dari sam-
pel penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
yaitu sebanyak 20 orang mahasiswa dianggap me-
wakili dan telah memenuhi kriteria/ syarat untuk 
pilot study. Penelitian yang dilakukan Abdo, El-Sal-
lamy, El-Sherbiny, & Kabbash (2015) mengatakan 
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bahwa jumlah sampel pada pilot study adalah 10% 
dari subjek penelitian. Selain itu pada pilot study 
juga menanyakan kepada responden tentang item-
item pernyataan yang kurang atau tidak dipahami 
serta waktu yang dibutuhkan untuk mengisi seti-
ap instrumen dalam bentuk pertanyaan terbuka. 
Ini dilakukan untuk mengevaluasi kejelasan setiap 
item pernyataan dan waktu yang dibutuhkan dalam 
mengisi masing-masing instrumen. Hasilnya setiap 
item penyataan bisa dipahami dan waktu yang dib-
utuhkan untuk mengisi setiap instrumen rata-rata 8 
menit.
KESIMPULAN
Instrumen kinerja preceptor, Kepuasan, Keper-
cayaan diri dan Critical Thinking preceptee memili-
ki struktur kata dan internal konsistensi yang baik. 
Implikasinya dalam keperawatan menyediakan in-
strumen yang bisa digunakan dalam menilai kin-
erja preceptor, kepuasan, kepercayaan diri dan crit-
ical thinking preceptee dalam melaksanakan praktik 
klinik. Dengan adanya evaluasi terhadap kinerja 
preceptor diharapkan akan meningkatkan kiner-
janya dalam melakukan pembimbingan klinik seh-
ingga peserta didik menjadi puas, percaya diri dan 
meningkat kemampuan berpikir kritisnya dalam 
melaksanakan praktik keperawatan.
SARAN
Untuk penelitian selanjutnya, instrumen-instrumen 
ini perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas se-
hingga bisa digunakan dalam melakukan penilaian 
terhadap kinerja preceptor, kepuasan, kepercayaan 
diri dan critical thinking.
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